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Seni Jaranan Thék Ponorogo itu termasuk salah satu dari folklor tidak lisan yang masih 
berkembang di masyarakat deng cara turun temurun yang ada di desa Sambit, kabupaten 
Ponorogo. Penelitian ini termasuk kedalam jenis folklor tidak lisan karena menjelaskan tentang 
adanya contoh (praktik) dan dilengkapi dengan adanya gerak isyarat (tari). Penelitian ini 
menganalisis tentang awal mula Seni Jaranan Thék, fungsi Seni Jaranan Thék, mitos Seni 
Jaranan Thék, dan pendapatan Seni Jaranan Thék untuk masyarakat. Tujuwan dari penelitian ini 
yaitu supaya paham tentang awal mula Seni Jaranan Thék, fungsi Seni Jaranan Thék, mitos Seni 
Jaranan Thék, dan pendapatan Seni Jaranan Thék untuk masyarakat. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yang hasil datanya berupa kalimat-kalimat. Sumber data yang ada 
pada penelitian dibagi menjadi dua, yaitu (1) sumber data primer berupa informan yang mengerti 
tentang Seni Jaranan Thék yaitu sesepuh desa Sambit, dan (2) sumber data sekunder berupa data 
yang dihasilkan dari informan tambahan, yaitu pengrajin, pedagang dan masyarakat 
pendukungnya. Data pada penelitian ini berupa data lisan yang diambil dan didapat dengan cara 
langsung datang ke tempat penelitian, kemudian melakukan observasi, wawancara, mencatat dan 
dokumentasi. Teknik yang akan digunakan di penelitian ini untuk menganalisis yaitu teknik yang 
disampaikan oleh Sudikan yaitu open coding, axial coding, dan selective coding. 
Seni Jaranan Thék ini akan menceritakan tentang Dewi Songgolangit dan Prrabu Klana 
Sewandana. Cerita ini tentang sayembara yang diikuti oleh Prabu Klana Sewandana yang 
diadakan oleh Dewi Songgolangit. Seni Jaranan Thék ini memiliki fungsi terhadap masyarakat, 
yaitu (1) sebagai tempat hiburan, (2) sebagai tempat keagamaan, (3) sebagai tempat mendidik 
anak atau generasi muda, dan (4) sebagai alat untuk mengawasi norma-norma di masyarakat. 
Mitos Seni Jaranan Thék yaitu tentang para pemain atau penonton yang akan kerasukan oleh 
makhluk halus. Selain itu, cerita ini juga menceritakan tentang pendapatan dari Seni Jaranan 
Thék. 
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Latar Belakang 
 Kebudayaan adalah warisan leluhur (nenek moyang) yang harus dilestarikan dengan 
menggunakan aturan-aturan tertentu. Kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu 
“buddhayah”. Wujud jamak dari kalimat “buddhi” yang artinya termasuk kedalam semua sistem 
gagasan, perilaku, dan hasil karya dari manusia di dalam kehidupan bermasyarakat yang dimiliki 
oleh manusia dengan cara belajar Koentjaraningrat, 1980: 193). Menurut Suparlan (1986: 115) 
kebudayaan adalah salah satu ide yang ada di dalam pmikiran manusia dan bukan termasuk salah 
satu gejala yang berupa perilaku dan hasil dari perilaku manusia. Dengan adanya salah satu ide, 
kebudayaan itu berisi tentang nilai-nilai dan norma-norma yang berisi tentang bab-bab yang 
tidak baik untuk dilakukan di dalam lingkungan sosil, kebudayaan, dan alam. Unsur pokok dari 
kebudayaan itu ada tiga, yaitu: (1) isi atau penjelasan, yang berupa pola perilaku sosial yang 
dilakukan oleh yang menjelaskan tentang salah satu bab dan cara untuk memahami salah satu 
benda yang diwarikan, (2) salah satu kelompok yang berupa populasi atau kelas sosial tertentu, 
dan (3) hubungan yang ada kebergantungan antara isi dan kelompok, yang menjadi salah satu 
ciri khas agar bisa membedakan kelompok satu dengan kelompok lainnya (Louis, 1985: 98). Jadi 
kebudayaan yaitu wujud dari simbol yang memiliki makna di dalam sistem pengetahuan 
(kawruh) yang bisa mengatur perilaku manusia dan berupa strategi untuk beradaptasi dengan 
lingkungannya. Indonesia mempunyai kebudayaan yang bermacam-macam, karena negara 
Indonesia berasal dari beberapa suku. Suku yang menjadi pendukung paling banyak adalah suku 
Jawa. suku Jawa itu memiliki kebudayaan yang adi luhung (bijaksana) yaitu Kebudayaan Jawa. 
 Kebudayaan Jawa yaitu kebudayaan yang berasal dari Jawa dan didukung oleh para 
masyarakat Jawa, khususnya budaya di Jawa Tengah dan budaya di Jawa Timur. Budaya Jawa 
itu memfokuskan terhadap keseimbangan, kesesuaian, dan kecocokan di dalam kehidupan setiap  
harinya. Budaya Jawa itu lebih mementingkan kesopanan dan kesederhanaan. Menurut Sudikan 
(2001: 4) bentuk kebudayaan yang ada di Indonesia dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) kebudayaan 
suku bangsa atau daerah (yang lebih umum dikenal di Indonesia dengan sebutan kebudayaan 
daerah), 2) kebudayaan nasional, dan 3) kebudayaan umum lokal. 
Kebudayaan umum lokal yaitu wujud dari kegiyatan-kegiyatan kehidupan manusia yang 
termasuk dari bagiyan-bagiyan dari masyarakat majemuk (masyarakat yang berasal dari 
beberapa suku bangsa), sehingga kegiatan-kegiatan dalam kehidupan itu memiliki pusat dalam 
tatanan-tatanan sosial yang berasal dari kebudayaan-kebudayaan suku yang ada di daerah 
tersebut, dan ada sebagiyan yang dipengaruhi oleh kebudayaan nasional. Daerah-daerah yang 
ada di tanah Jawa itu memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, dan memiliki wujud yang 
beraneka ragam. Wujud dari kebudayaan lokal itu berupa tradisi, upacara adat dan kesenian. 
Poerwadarminta (1984: 108) menjelaskan tentang tradisi yaitu adat kebiasaan, 
kepercayaan dan lain sebagainya yang diwariskan dengan cara turun-temurun. Tradhisi ini juga 
beraneka ragam dan mulai berjalan dari zaman leluhur sampai zaman sekarang. Dari bergantinya 
zaman yang semakin berkembang, ada tradhisi yang akan mengalami perubahan dengan adanya 
pergantian zaman yang semakin maju, dan ada tradhisi yang sudah hilang. Hilangnya tradisi ini 
karena banyak pemuda di zaman sekarang yang tidak mau mempelajari dan melestrikan tradisi 
tersebut. Walaupun masihh ada tradisi yang hilang, akan tetapi masih ada tradisi yang dipelajari 
dan dilestarikan oleh masyarakat. 
Folklor menurut Jan Harold Bruvand di dalam Harjito (2006: 7) folklor itu dibagi 
menjadi tiga, yaitu folklor lisan, folklor setengah lisan, dan folklor tidak lisan. Folklor lisan yaitu 
folklor yang bentuknya asli apa adanya, seperti; bahasa rakyat, ungkapan tradisional, puisi 
rakyat, nyanyian rakyat dan cerita rakyat. Folklor setengah lisan yaitu wujud campuran dari 
unsur lisan dan tidak lisan, seperti; kepercayaan, drama rakyat, adat istiadat, upacara, pesta 
rakyat. Folklor tidak lisan yaitu berbentuk tidak lisan. Bentuk dari folklor tidak lisan ini dibagi 
menjadi 2 Kelompok, yaitu material dan non material. Folklor yang berbentuk material yaitu 
arsitektur masyarakat (rumah adat, lumbung padi, dsb), kerajinan tangan, pakaian, perhiasan 
badan, makanan dan obat-obatan tradisional. Sedangkan bentuk dari folklor non material yaitu 
gerak isyarat (gesture), suara, isyarat dan alat komunikasi tradisional. 
Kesenian itu termasuk dalan folklor tidak lisan yang berkembang dengan cara turun 
temurun dari orang satu ke orang yang lainnya, bab ini sesuai dengan pendapat dari Hutomo 
(1991: 1) yang menjelaskan tentan folklor tidak lisan yaitu semua kasusastraan masyarakat dari 
kebudayaan yang berkembang lan disebarkan dengan cara turun temurun dengan tidak lisan 
(adnya gerak tari/ gesture). 
Salah satu kebudayaan yang berupa kesenian yang masih ada di Kabupaten Ponorogo dan 
masih dipercaya oleh masyarakat yaitu Seni Jaranan Thék yang ada di Desa Sambit Kabupaten 
Ponorogo. Seni Jaranan Thék itu berasal dari kesenian jaranan yang berasak dari Kediri yang 
kemudian dikembangkan oleh para seniman Ponorogo. Tokoh dari kesenian Jaranan Thék yang 
ada di Ponorogo itu banyak sekali di setiap daerah yang ada di Kabupaten Ponorogo. 
Perkumpulan Jaranan Thék yang memiliki nama Turonggo Wengker termasuk salah satu 
perkumpulan yang mendukung berkembangnya kesenian Jaranan Thék di Ponorogo. Akan tetapi 
perkumpulan yang pertama kali mendirikan kesenian Jaranan Thék di Ponorogo tidak ada yang 
tahu. Menurut para masyarakat di Ponorogo, kesenian Jaranan Thék ini sudah ada sejak zaman 
kerajaan Wengker. 
Kesenian Jaranan Thék ini terkenal karena adanya tokoh yang menggunakan kepala naga 
yang disebut barongan atau caplokan, disebut itu karena mulutnya terbuka dan menutup seperti 
memakan mangsa. Barongan atau caplokan ini lebih dikenal oleh masyarakat Ponorogo dengan 
sebutan Jaranan Thék. Bab ini disebabkan karena adanya suara yang dihasilkan oleh topeng naga 
tersebut, yaitu “Thék Thék” ketika dimainkan oleh para pemain. 
Penelitian ini memilih seni Jaranan Thék di Desa Sambit Kabupaten Ponorogo dengan 
tintingan Folklor, bertujuan agar para masyarakat bisa mempertahankan dan melestarikan 
kebudayaan Jawa, utamanya tentang salah satu kesenian yang ada di Ponorogo dan juga 
memiliki pengaruh terhadap masyarakat sebagai pendukungnyata untuk keseni Jaranan Thék. 
Selain itu agar masyarakat sekitar paham dan mempertahankan seni Jaranan Thék, karena tidak 
semua masyarakat paham tentang makna dan mau mempertahankan kebudayaan tersebut. 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diambil kesimpulan ada empat hal yang akan 
diteliti di dalam penelitian ini, yaitu (1) bagaimana awal mula adanya seni Seni Jaranan Thék di 
Desa Sambit Kabupaten Ponorogo? (2) bagaimana fungsi Seni Jaranan Thék di Desa Sambit 
Kabupaten Ponorogo? (3) bagaimana mitos yang ada di dalam Seni Jaranan Thék di Desa Sambit 
Kabupaten Ponorogo? (4) bagaimana pendapatan Seni Jaranan Thék di Desa Sambit Kabupaten 
Ponorogo terhadap pelestarian cagar budaya dan keadaan ekonomi masyarakat?. 
Panliten yang memiliki judul Seni Jaranan Thék di Desa Sambit Kabupaten Ponorogo 
yang memiliki tujuan penelitian, yaitu (1) menjelaskan awal mula Seni Jaranan Thék di Desa 
Sambit Kabupaten Ponorogo. (2) menjelaskan fungsi Seni Jaranan Thék di Desa Sambit 
Kabupaten Ponorogo. (3) menjelaskan mitos yang ada di dalam Seni Jaranan Thék di Desa 
Sambit Kabupaten Ponorogo. (4) menjelaskan pendapatan Seni Jaranan Thék di Desa Sambit 
Kabupaten Ponorogo terhadap pelestarian cagar budaya dan keadaan ekonomi masyarakat. 
Penelitian ini harus memiliki latar belakang berupa teori yang akan dijelaskan di dalam 
tintingan kapustakan. Dalam tintingan kapustakan ini akan menjelaskan tentang bab teori yang 
ada hubungannya dengan teori folklor, konsep, dan latar belakang teori yang akan ada di dalam 
penelitian, dan utamanya tentang konsep teori yang digunakan di dalam penelitian kesenian. 
Tintingan kapustakan ini harus dijelaskan dengan cara yang baik dan penting, dan menjadi 
pendukung untuk latar belakang penelitian, dan terakhir penelitian bisa terlaksana dengan baik 
dan lancar. 
Penelitian yang hampir sama yang pertama yaitu Anugrah Putri Juniarti 2016 dengan 
judul “Perubahan Kesenian Reyog di Desa Kauman karena adanya Ajaran Islam Tintingan 
Folklor”. Penelitian ini menganalisis (1)  gambaran Desa Kauman, (2) Carita awal mula 
kesenian reyog, (3) Wujud kesenian Reyog di Desa Kauman zaman dulu dan sekarang, (4) tata 
cara kesenian Reyog di Desa Kauman zaman dulu dan sekarang, (5) Unsur Islam di dalam 
kesenian Reyog di Desa Kauman. Panliten ini dianalisis dengan menggunakan teori folklor. 
Penelitian yang hampir sama ke dua yaitu Nonie Boedi Varienda 2015 dengan 
menggunakan judul “Kesenian Jidor Sentulan di Dusun Sentulan, Desa Bongkot, Kabupaten 
Jombang Tintingan Folklor.” Penelitian ini menganalisis tentang (1) awal mula berhentinya 
Kesenian Jidor Sentulan,  (2) Wujud dan makna ubarampe Kesenian Jidor Sentulan, (3) Tata cara 
Kesenian Jidor Sentulan, (4) Fungsi Kesenian Jidor Sentulan, (5) Perubahan budaya di dalam 
Kesenian Jidor Sentulan. 
Penelitian ini menggunakan tintingan folklor yang menjadi teori pendukung, di dalam KJS 
juga menjelaskan tentang bab teori yang ada hubungannya dengan teori folklor, konsep dan latar 
belakang teori yang digunakan di dalam KJS. Konsep teori yang digunakan oleh penelitian KJS, 
yaitu konsep kabudayan, konsep folklor, konsep perubahan folklor. Latar belakang penelitian di 
dalam penelitian KJS yaitu Kabudayan, Kesenian, Kesenian Tradisional, Folklor, Konsep fungsi, 
dan perubahan Budaya. KJS di Dusun Sentulan, dan menjelaskan tentang kesenian yang 
termasuk salah satu bentuk dari sastra tidak lisan yang masih berkembang di kalangan 
masyarakat.  
Penelitian yang hampir sama selanjutnya yaitu oleh Yuni Ardiyanti 2016 dengan judul 
“Tradisi Siraman di Grojgan Sedudo Kabupaten Nganjuk Tintingan Folklor”. Penelitian ini 
menganalisis tentang   1) Wujud folklor setengah lisan di dalam Tradisi siraman di Grojogan 
Sedudo, (2) Makna folklor di dalam Tradisi siraman di Grojogan Sedudo untuk masyarakat 
pendukungnya, (3) Fungsi folklor di dalam Tradisi siraman di Grojogan Sedudo untuk 
masyarakat pendukungnya, dan (4) Eksistensi tradisi siraman di Grojogan Sedudo. Penelitian ini 
menggunakan tintingan folklor. 
Pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang lain adalah tentang objek yang 
diteliti yang memiliki tintingan yang berbeda. Sehingga bisa mengahasilkan penelitian yang 
berbeda. Objek dari penelitian ini yaitu Seni Jaranan Thék di Desa Sambit Kabupaten Ponorogo 
dengan menggunakan tintingan Folklor. Dari penelitian yang hampir sama untuk yang pertama, 
kedua, dan ketiga itu juga menggunakan tintingan folklor yang menjadi pendukung dari 
penelitian tersebut. Penelitian sebelumnya dan penelitian ini memiliki tujuan yang sama yaitu 
ingin mempertahankan keadaan folklor tidak lisan, utamanya kesenian yang ada disetiap daerah. 
Dan agar kebudayaan yang sudah ada di tanah Jawa tetap bisa berkembang. 
 
Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan di dalam penelitian dengan judul “Seni Jaranan Thék di Desa 
Sambit Kabupaten Ponorogo Tintingan Folklor” yaitu menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Pendekatan kualitatif termasuk salah satu pendekatan penelitian yang digunakan untuk 
menyiapkan catatan tentang tanda-tanda yang diteliti supaya bisa mengahsilkan data yang nyata 
dan ilmiah yang akurat. Menurut Hutomo (di Sudikan, 2001: 85) penelitian yang memiliki 
kualitas diskriptif yang direkam oleh orang lain dari pertanyaan, catatan lapangan, foto, kaset 
video, dokumen, dan lain sebagainya. Kecuali itu semua, menurut Maryaeni (2005: 3), 
pendekatan kualitatif digunakan untuk memberi penjelasan yang seenarnya, yang bisa dirasakan 
secara langsung. Menurut Siswantoro dalam Khuzaemah (2017: 50), penelitian deskriptif yaitu 
prosedur pemecahan masalah untuk menyelidiki dengan menggambarkan keadaan subjek dan 
objek penelitian. 
 Objek dari penelitian ini yaitu Seni Jaranan Thék yang bertempat di desa Sambit, 
Kabupaten Ponorogo. Sumber data yang digunakan yaitu wawancara, dokumentasi, dan angket. 
Tata cara untuk mengumpulkan data yaitu menggunakan cara yang bisa digunakan untuk 
menghasilkan dan mengumpulkan data yang ada di dalam penelitian. Penelitian ini 
menggunakan cara mengumpulkan data, seperti: wawancara, merekam, mencatat, dokumentasi 
dan kuesioner. Untuk memahani sah tidaknya dari data tadi, sehingga di dalam penelitian ini 
perlu menggunakan teknik keabsahan data. Sudikan (2001: 165) menjelaskan tentang bab yang 
perlu diperhatikan ketika memeriksa keabsahan data, yaitu: (1) Triangulasi, yaitu dengan cara 
mencari data ari observasi, interview dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan 
konsep yang sesuai. (2) Peer Debriefing, yaitu hasil dari analisis kemudian musyawarah lagi 
dengan dosen pembimbing. (3) Member check, yaitu hasil analisis dilaporakan kemuadian 
diajukan. 
 
Penjelasan Hasil Penelitian 
1. Awal Mula Seni Jaranan Thék 
Kesenian termasuk salah satu bagiyan dari folklor, karena kesenian itu termasuk kedalam 
salah satu kebudayaan Jawa. Awal mula adanya Seni Jaranan Thék akan didalami dengan 
menggunakan teori folklor dari Brunvand yang ada di dalam Danandjaja (2002: 2), Folklor yaitu 
salah satu kebudayaan kolektif, yang tersebar dan diwariskan dengan cara turun-temurun, yang 
termasuk kolektif itu banyak macamnya, dengan cara tradisional dengan menggunakan versi 
yang berbeda-beda. Brunvand juga menjelaskan tentang wujud folklor yang terbagi menjadi tiga, 
yaitu: (1) folklor lisan (verbal folklore) yaitu yang wujudnya nyata secara lisan, seperti bahasa 
rakyat, bedhekan, puisi rakyat, cerita rakyat, dan nyanyian  rakyat, (2) folklor setengah lisan 
(partly verbal folklore) yaitu folklor yang berbentuk campuran unsur lisan dan bukan lisan, 
seperti kapercayan, tarian rakyat, pesta rakyat, upacara, hiburan rakyat, dan (3) folklor tidak lisan 
(non verbal folklore) yaitu folklor yang berbentuk tidak lisan walaupun cara penyampaiannya 
disampaikan dengan cara lisan, seperti arsitektur rakyat, dan gerak tradisional rakyat. 
Seni Jaranan Thék itu termasuk salah satu kesenian tradisional yang berasal dari Jawa dan 
berkembang di Kabupaten Ponorogo. Seni Jaranan Thék itu terkenal karena adanya salah satu 
tokoh yang menggunakan kepala naga yang biyasa disebut barongan atau caplokan, disebut 
seperti itu karena mulatnya yang terbuka dan menutup seperti memakan mangsa. Barongan 
(caplokan) itu oleh masyarakatt Pnorogo dikenal dengan nama Thék. Hal ini disebabkan oleh 
suara yang dihasilkan dari topeng naga tersebut, yaitu “Thék Thék” ketika dimainkan oleh 
pemainnya. 
Zaman dahulu ada salah satu wanita cantik yang bernama Dewi Songgolangit, yaitu putri 
dari Kerajaan Panjalu di Kediri. Banyak sekali kasatria yang ingin melamar Dewi Songgolangit, 
seperti Prabu Klana Sewandana dari Kerajaan Bantarangin (Ponorogo) dan Prabu Singo Barong 
dari Kerajaan Lodaya (Kediri). Sebenarnya Dewi Songgolangit itu ingin menjadi pertapa saja 
dan tidak ingin menikah, tetapi ayahnya (Raja Airlangga) ingin dan memaksa Dewi 
Songgolangit agar mau menikah. Karena, banyaknya yang ingin menjadikan Dewi Songgolangit 
Istri, sehingga diadakan sayembara. 
Sayembara ini tentang siapa saja yang bisa memunculkan kesenian pertunjukan yang belum 
pernah ada di tananh Jawa dan bisa membuat jalan di bawah tanah, akan diterima lamarannya 
oleh Dewi Songgolangit. Sayembara ini dimenangkan oleh Prabu Klana Sewandana. Bentuk dari 
sayembara ini adalah: pertama, Dhadhak Merak atau Reyog Ponorogo yang diambilkan cerita 
dari kisah perjalanan Prabu Klana Sewandana yang dihadang oleh Prabu Singo Barong ketika 
akan melamar Dewi Songgolangit di Kediri. 
Kesenian ini ditampilkan deangan adanya gunungan merak yang mekar diatas kepala Prabu 
Singo Barong (Gunungan dari bulu merak yang melekat di atas kepala singa/macan). Kedua, 
tarian Bujang Ganong (dengan nama asli Pujangga Anom) yang menggambarkan ketika beliau 
sedang berada di dalam tanah untuk membuat jalan mulai dari Bantarangin sampai Kediri. 
Sebagian masyarakat percaya wujud dari jalan ini adalah Telaga Ngebel yang dipercaya bisa 
menembus sampai wilayah di Kediri. Untuk memperingati sayembara dan pernikahan dari Dewi 
Songgolangit dan Prabu Klana Sewandana, masyarakat Kediri membentuk kesenian Jaranan. 
Kemuadian kesenian jaranan ini berkembang dan terkenal di Kabupaten Ponorogo mulai tanggal 
8 Oktober 2009 dengan diadakannya perkumpulan Jaranan Thék Turonggo Wengker di Desa 
Coper Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo. 
Seni Jaranan Thék ini masih memiliki ritual yang memiliki unsur mistis. Jadi, ketika 
diadakan pertunjukan seni Jaranan Thék selalu disiapkan ubarampe atau sesajen lengkap, ada 
suara gendhing gamelan, dan dukun yang akan memberi doa ketika pertunjukan dimulai dan 
mengobati para pemain yang kerasukan. Seni Jaranan Thék ini lebih sering diadakan di wilayah 
Dusun Kebatan, Desa Campurejo, Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo. 
 
2. Fungsi Seni Jaranan Thék ing Desa Sambit Kabupaten Ponorogo 
Seni Jaranan Thék ini memiliki fungsi yang penting sekali untuk par masyarakat 
pendukungnya, untuk melakukan penelitian tentang hal ini akan menggunakan teori fungsi dari 
Malinowski (di dalam Endaswara, 2009: 128) yaitu, 1.) Sebagai sarana untuk mengontrol nilai-
nilai sosial keagamaan dan teori fungsi dari Bascon (di dalam Sudikan, 2014: 151) yaitu; (1) 
Sebagai sarana hiburan, (2) Perlengkapan untuk pengesahan perangkat-perangkat dan lembaga 
kebudayaan, (3) Sebagai perlengkapan untuk media pembelajaran bagi anak, (4) sebagai 
perlengkapan untuk mengawasi norma-norma di masyarakat, dan untuk dijelaskan dengan sub 
bab di bawah ini: 
 
1.) Sebagai Sarana Keagamaan 
Menurut Tajdab, dkk (1994:37) menyatakan bahwa agama berasal dari kata "a", berarti tidak 
dan gama, berarti kacau, tidak kocar-kacir. Jadi, agama artinya tidak kacau, tidak kocar-kacir, 
dan teratur. Maka, istilah agama merupakan suatu kepercayaan yang mendatangkan kehidupan 
yang teratur dan tidak kacau serta mendatangkan kesejahteraan dan keselamatan hidup manusia. 
Menurut A.M. Saefuddin (1987), menyatakan bahwa agama merupakan kebutuhan manusia yang 
paling esensial yang bersifat universal. Sedangkan menurut Koentjaraningrat (1974) menjelaskan 
bahwa agama merupakan rasa percaya seorang manusia agar bisa nyaman ketika menjalani 
kehidupan, meliputi kenyaman jasmani (fisik) dan rohani (jiwa).  
Agama atau kepercayaan itu masuk kedalam salah satu hal yang wajib ada di dalam 
kehidupan masyarakat. Kepercayaan itu termasuk ciri-ciri dari manusia yang memiliki Gusti 
Allah. Agama itu juga penting sekali untuk manusia ketika menjalani kehidupan setiap harinya, 
karena di dalam agama itu selalu memiliki kitab yangg dianut dan isinya selalu memberikan 
nasehat-nasehat untuk manusia, dan jugga mengandung larangan-larangan yang harus ditaati. 
Setiap agama itu juga memiliki tempat ibadah, bentuk dari adanya hubungan antara Gusti Allah 
dengan umatNYA yaitu manusia. Mulai dari dulu sampai sekarang seni Jaranan Thék ini masih 
mengikuti ajaran Hindu-Buddha, walaupun yang melakukan itu adalah beragama Islam. Disaat 
diadakan seni Jaranan Thék, akan selalu disediakan sesajen lengkap dan mencari hari menurut 
hitungan Jawa. penjelasan di atas memiliki kekuatan dari kutipan di bawah ini: 
(1) “Fungsi utama seni Jaranan Thék itu adalah untuk mengucap rasa syukur marang 
Gusti Allah, karena sudah diberi pakaian, makanan, tempat tinggal yang tidak 
kurang. Ketika akan mengadakan pertunjukan seni Jaranan Thék akan selalu mencari 
hari terlebih dahulu, supaya terhindar dari musim penghujan utawa liyane. Ubarampe 
yang digunakan isu harus lengkap dan akan diadakan selametan sebelun acara seni 
Jaranan Thék dimulai” (Pak Dasuki sebagai sesepuh Desa Sambit, 16 November 
2020). 
Jadi fungsi utama dari seni Jaranan Thék untuk masyarakat di Desa Sambit yaitu untuk 
mengucap rasa syukur karena Gusti Allah sudah memberikan kecukupan berupa pakaian, 
makanan, tempat tinggal dan tidak kekurangan apapun. 
 
(1) Sebagai Sarana Hiburan  
Sebenarnya manusia itu juga memiliki sifat-sifat yang bermacam-macam, yaitu seperti 
bisa merasakan semua hal yang bisa menumbuhkan rasa senang sekali sampai rasa yang amat 
sedih, sehingga dari hal itu manusia membutuhkan apa saja yang bisa menjadi penghibur. Seni 
Jaranan Thék ini juga bisa menjadi penghibur untuk para penonton dan pengunjung, krena 
adanya gerak tari dan suara gendhing gamelan. Seperti hasil wawancara di bawah ini: 
(2) “Seni Jaranan Thék ini termasuk kedalam salah satu kesenian yang ada di Ponorogo 
dan masih memiliki peminat yang banyak. Sehingga, ketika ada pertunjukan seni 
Jaranan Thék akan memiliki banyak penonton dan pengunjung yang akan datang ke 
pertunjukan tersebut. Seni Jaranan Thék juga memiliki fungsi sebagai penghibur, 
karena adanya gerak tari dan suara gendhing gamelan yang dihasilkan dari gamelan 
yang dipukul, Mbak” (Pak   Aris, 20 November 2020). 
Jadi seni Jaranan Thék ini termasuk kedalam salah satu jenis kesenian yang masih 
berkembang di kabupaten Ponorogo dan yang masih memiliki peminat yang banyak. Mulai dari 
pemain, penonton dan penabuh gamelan. Selain itu seni Jaranan Thék itu memiliki fungsi untuk 
menghibur supaya tidak tegang engan kehidupan bermasyarakat. seni Jaranan Thék jugaa 
memiliki peminat yang banyak karena adanya gerak tari dan suara gendhing gamelan yang indah 
sekali. 
 
(2) Sebagai Perlengkapan untuk Mendidik Anak 
Untuk memberikan nasehat atau mendidik anak itu membutuhkan pendidikan, pendidikan 
itu termasuk ada sarana yang sesuai dan penting dan juga memiliki pengaruh yang besar untuk 
perkembangan anak. Setiap orang itu memiliki hak untuk mendapat pendidikan sebagai tempat 
untuk mencari pengetahuan, mulai masih kecil anak harus mendapat pendidikan mengenai nilai-
nilai dari orang tua. Seni Jaranan Thék juga bisa menjadi sarana pendidikan untuk anak, krena 
bisa menjadikan antar agama satu dengan agama lainnya bisa hidup dengan aman dan 
tentram.hal ini bisa digunakan untuk ilmu kepada anak agar bisa memiliki sifat baik dan menjadi 
anak yang manfaat untuk agama dan negara. 
 
(3) Sebagai perlengkapan untuk Mengawasi Norma-Norma di Masyarakat 
Masyarakat itu sebagai pelaku sosial yang ada di dalam masyarakat dan memiliki norma-
norma yang  harus ditaati oleh para masyarakat. Dalam tatanan masyarakt itu juga memiliki 
aturan-aturan kemasyarakatan, akan tetapi setiap manusia itu memiliki sifat dan karakter yang 
berbeda-beda, sehingga bisa dipastikan akan selalu ada perilaku-perilaku yang tidak sesuai 
dengan norma-norma yang ada. Dari cerita awal mula seni Jaranan Thék, bisa diambil contoh 
dari sikap Dewi Songgolangit yang bisa adil dan bisa menepati janji kepada prabu Klana 
Sewandana, karena beliau sudah memenangkan sayembara yang diadakan oleh Dewi 
Songgolangit. 
Selain itu, Dewi Songgolangit juga memiliki sifat yang patut menjadi contoh yang baik 
dan bisa diambil untuk dijadikan contoh dalam perjalanan kehidupan setiap hari, yaitu sifat 
sabar, pasrah dan berbakti kepada orang tua. Contoh ini diceritakan ketika Dewi Songgolangit 
ingin menjadi pertapa saja dan tidak ingin menikah, akan tetapi ayahnya (Raja Airlangg) ingin 
Dewi Songgolangit untuk menikah. Sehingga hal ini yang menyebabkan Dewi Songgolangit 
mengadakan sayembara yang adil. Jadi, dari cerita awal mula seni Jaranan Thék itu sudah 
memiliki manfaat dan ilmu yang bisa diambil dan dijadikan contoh untuk masyarakat ketika 
menjalani kehidupan setiap harinya, supaya selalu melakukan perilaku yang baik dan 
meninggalkan perilaku yang buruk. 
 
3. Mitos yang ada di Dalam Seni Jaranan Thék 
masyarakata pada dasarnya adalah sekelompok orang yang hidup bersama yang 
mengahsilkan kebudayaan. Dapat diartikan bahwa tidak ada msyarakat yang tidak mempunyai 
kebudayaan, dan sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan 
pendukungnya (Soekanto, 1982: 166). Oleh sebab itu, hubungan antara masyarakat dan 
kebudayaan itu sangat erat dan tidak bisa terpisahkan. Taylor ( Soekanto, 1982: 166) 
menjelaskan bahwa kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuan, dan kebiasaan-kebiasaan yang 
didapatkan oleh manusia selaku anggota masyarakat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan 
itu terdiri dari segala hal mulai dari pola-pola kelakuan normatif yang mencakup segala pola 
pikir, merasakan, dan bertindak.  
Selanjutnya didalam kebudayaan selalu memiliki unsur sejarah. Sejarah inilah yang 
memberikan pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dimasa lampau. Selain itu, 
sejarah juga memberikan unsur nilai yang memberikan pelajaran dan pengajaran. Didalam 
sejarah kebudayaan akan terdapat atau mengandung mitos-mitos tertentu. Mitos adalah suatu 
bentukan dari masyarakat yang ikut serta dalam mendukung sejarah dimasa lalu atau dari 
bentukan sejarah yang bersifat statis, kekal. Mitos yaitu sesuatu hal yang dipercaya oleh sebagian 
orang , biasa dipakai untuk menakut-nakuti, memberi peringatan, ataupun diceritakan secara 
berkelanjutan. Menurut Malinowski dalam Roibin, fungsi utama mitos bagi lebudayaan primitif 
adalah untuk mengungkapkan, mengangkat, dan merumuskan kepercayaan, melindungi dan 
memperkuat moralitas, manjamin moralitas untuk membimbing masyarakat. 
Mitos yang ada di seni Jaranan Thék adalah ketika pertunjukan seni Jaranan Thék ini 
dimulai akan ada yang kerasukan. Kesenian Jaranan Thék ini berkembang di lingkungan 
masyarakat sekitar. Seni Jaranan Thék ini masih menggunakan tradisi animisme, dinamisme 
Hindu Buddha, seperti adanya sesajen, sebagai persembahan untuk makhluk halus, juga 
digunakan untuk meminta pertolongan agar makhluk halus itu mau merasuki para pemain 
Jaranan Thék. Jadi, mitos ini berkembang di masyarakat karena adanya para pemain Jaranan 
Thék yang kerasukan oleh makhluk halus, tetapi ada juga masyarakat yang tidak percaya dan 
mengatakan bahwa pemain itu tidak kerasukan dan hanya berbohong. Hal ini sesuai dengan 
informasi yang ada di bawah ini: 
(3) “Kalau ada pertunjukan seni Jaranan Thék akan ada pemain atau masyarakat 
(penonton) yang akan kerasukan makhuk halus. Pemain atau penonton yang 
kerasukan ini akan marah (ndadi) seperti pertunjukan-pertunjukan jaranan yang 
lainnya. Menurut para masyarakat yang percaya dengan mitos ini, pemain atau 
penonton yang kerasukan dan marah (ndadi) itu benar aslinya. Akan tetapi, menurut 
masyarakat yang tidak percaya terhadap hal mistis dan mitos, menganggap pemain 
atau masyarakat itu tadi berbohong dn hanya bertujuan agar pertunjukan tadi tidak 
menjadi tegang. Menurut saya itu semua kembali kepada diri masing-masing Mbak, 
karena hal ini sudah ada kaitannya dengan kepercayaan masing-masing” (Pak 
Sumari, 17 November 2020). 
Jadi di pertunjukan seni Jaranan Thék ini akan selalu ada kejadian kesurupan makhluk halus 
dari penonton atau pemain Seni Jaranan Thék. Akan tetapi banyak masyarakat yang tidak 
percaya tentang hal ini dan beranggapan bahwa atraksi kesurupan hanya sebuah kebohongan 
untuk membuat suasana menjadi tegang dan bisa menarik perhatian masyarakat untuk melihat 
atau ikut memeriahkan dan mendukung pertunjukan seni Jaranan Thék itu tadi. 
 
4. Pendapatan Seni Jaranan Thék di Desa Sambit Kabuupaten Ponorogo terhadap 
Pelestarian Cagar Alam dan Keadaan Ekonomi Masyarakat. 
 
1.) Cagar Budaya 
Cagar budaya itu termasuk salah satu wujud dari warisan budaya yang berupa apa saja 
dan memiliki nilai-nilai yang penting untuk sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, kebudayaan, 
dan juga untuk keperccayaan/agama. Cagar budaya ini juga sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
Seni Jaranan Thék itu memiliki pengaruh besar terhadap cagar budaya karena seni Jaranan Thék 
itu adalah salah satu jenis dari budaya lokal yang ada di tananh Jawa. bagiyan dri salah satu 
budaya adalah kesenian, kesenian termasuk folklor tidak lisan yang berupa cara contoh (praktek) 
dan dilengkapi dengan gerak isyarat (tari). Seni Jaranan Thék ini bisa berkembang di lingkungan 
masyarakat karena masih ada masyarakat yang mau terbuka terhadapan kebudayaan. Seni 
Jaranan Thék itu sudah ditetapkan oleh pemerintah sebagai salah satu cagar budaya yang ada di 
tanah Ponorogo. Hal ini memiliki tujuan untuk mempertahankan kebudayaan Jawa utamanya 
Kesenian Tradisional. 
 
2.) Keadaan Ekonomi Masyarakat 
Seni Jaranan Thék itu juga bisa menjadi pengaruh besar untuk masyarakat dii bidang 
sosial ekonomi, hal ini juga bisa dibuktikan dengan banyaknya pedagang di kawasan yang 
diadakan pertunjukan seni Jaranan Thék. Para pedagang ini berjualan seperti makanan, jual 
mainan, dan jual cinderamata yang bisa digunakan oleh para wisatawan yang sedang melihat 
pertunjukan. Jjadi, dari adanya pertunjukan seni Jaranan Thék ini bisa mengurangi tingkat 
pengangguran dari masyarakat, dan akan lebih banyak masyarakat yang keadaan ekonominya 
bergantung terhadap penjualan ketika diadakan pertunjukan seni Jaranan Thék, yang diguunakan 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, hal ini sesuai dengan kutipan wawancara di bawah ini: 
(4) “Banyak sekali peminat dari Seni Jaranan Thék yang menjadikan peluang besar 
untuk para pengrajin. Apa lagi dengan jumlah pengrajin sekarang yang sudah tidak 
banyak lagi seperti dulu. Saya pertama kali diajak teman untuk membuka usaha 
kerajinan Jaranan Thék. Mulanya, saya hanya belajar dan menekuninya saja, Mbak. 
Kemudian semakin lama usaha saya ini semakin berkembang, karena saya mau 
belajar, tekun dan telaten ketika mengembangkan usaha ini, Mbak. Kerajinanku ini 
memakai bahan dari kayu waru dan dadak yang dibentuk dan diukir menjadi Jaranan 
Thék. Kalau, mahkotanya saya menggunakan kulit sapi dan kulit kerbau. Proses ini 
berjalan kurang lebih selama 3 minggu mulai dari proses awal sampai akhir” (Pak 
Puji selaku pengrajin Seni Jaranan Thék, 15 November 2020). 
Biyasanya, disaat ada pertunjukan Seni Jaranan Thék akan banyak masyarakat dan 
wisatawan dari berbagai daerah dan wisatawan manca yang ikut memeriahkan acara tersebut. 
Sehingga, hal ini yang diamanfaatkan oleh para masyarakat untuk mencari rezeki. Sehingga, 
sudah jelas sekali kalau pertunjukan seni Jaranan Thék ini memiliki pengaruh yang besar 
terhadap para masyarakat sekitar, utamanya untuk para masyarakat di Desa Sambit Kabupaten 






 Seni Jaranan Thék yang ada di Desa Sambit Kabupaten Ponorogo ini masih berkembang 
sampai sekarang, dengan menggunakan cara turun-menurun (gethuk tular). Seni Jaranan Thék ini 
menceritakan tentang kisah Dewi Songgolangit yang ingin menjadi pertapa dan tidak ingin 
menikah, akan tetapi ayahnya (Raja Airlangga) ingin sekali melihat anaknya menikah. Karena 
banyak sekali yang ingin menjadikan Dewi Songgolangit istri, Dewi Songgolangit mengadakan 
sayembara yaitu siapa saja yang bisa membuat seni pertunjukan yang belum pernah ada di tanah 
Jawa dan bisa membuat jalan di bawah tanah, dia yang akan menang dan diterima lamarannya. 
Akhirnya Prabu Klana Sewandana yang memenangkan sayembara itu dan bisa menjadikan Dewi 
Songgolangit sebagai istri. Kesenian ini diberi nama seni Jaranan Thék. 
 Seni Jaranan Thék ini juga memiliki pengaruh yang besar sekali untuk cagar budaya 
sebagai cara untuk melestarikan budaya Jawa. seni Jaranan Thék ini juga memiliki fungsi 
sebagai sarana beribadah, sarana penghibur, sarana untuk mendidik anak dan sebagai wadah 
untuk mengawasi norma-norma yang ada di masyarakat. Masyarakat juga percaya jika ada mitos 
di dalam kesenian tersebut, dan menjadikan seni Jaranan Thék sebagai kebudayaan yang sakral. 
Seni Jaranan Thék dijadikan objek kesenian di kota Ponorogo. Seni Jaranan Thék ini memiliki 
ilmu pengetahuan yang bisa diambil dari ceritanya. Seni Jaranan Thék ini memiliki isi tentang 
kisah Dewi Songgolangit dan Prabu Klana Sewandana, sampai sekarang seni Jaranan Thék 
masih berkembang, dan banyak orang yang mencari ilmu pengetahuan untuk melestarikan 




 Seni Jaranan Thék salah satu kesenian yang sangat menarik perhatian, karena di dalam 
cerita Seni Jaranan Thékmemiliki ada tokoh utama yang menarik perhatian, yaitu Dewi 
Songgolangit. Seni Jaranan Thék berkembang dengan cara turun-temurun (gethuk tular), ketika 
masyarakat tidak bisa menerima kebudayaan yang sudah ada. Sehingga cerita dalam seni Jaranan 
Thék ini semakin kikis atau menghilang, kita sebagai masyarakat Jawa harus bisa ikut 
mendukung kebudayaan-kebudayaan Jawa agar bisa tetap berkembang, sehingga perlu adanya 
perhatian dari pemerintah Dinas dan dari masyarakatnya sendiri, tentang bagaimana supaya seni 
Jaranan Thék ini tetap bisa berkembang. Dari penelitian ini , peneliti memiliki harapan semoga 
dengan adanya penelitian yang sudah ditulis ini bisa memberikan manfaat terhadap pembaca dan 
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